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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan berkaitan dengan cara 

pemastian persyaratan indikasi validasi pemastian persyaratan teknis dan 

penilaian laik jalan sistem rem maka penulis menyimpulkan bahwa :  

1. Pemastian persyaratan teknis pada pengujian sistem rem pada 

Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Tangerang belum menerapkan 

pemastian persyaratan teknis yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

diagnosis prognosis.  

2. Penerapan kaidah-kaidah diagnosis prognosis dapat membantu penguji 

pada saat pemeriksaan teknis karena dengan kaidah-kaidah tersebut 

hasil pemeriksaan teknis dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Hasil dari metode road test dapat dijadikan alat validasi dari hasil uji 

brake tester yang membuat penguji tidak yakin dengan hasil uji brake 

tester. 

 

B. Saran 

Guna untuk mewujudkan tenaga penguji yang profesional maka penulis 

memberikan saran: 

1. Perlunya penerapan pedoman pemastian persyaratan teknis yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah diagnosis prognosis dan penilaian kelaikan jalan 

yang sesuai dengan kaidah-kaidah analis laboratorium bagi penguji 

kendaraan bermotor karena konsep ini merupakan konsep yang dapat  

membantu penguji dalam menentukan hasil uji agar dapat bisa 

dipertangungjawabkan. 

2. Perlunya pelaksanaan road test pada saat penilaian kelaikan jalan agar 

pada saat penguji melakukan pengujian tidak ragu akan penyimpulan 

hasil dari analis laboratorium pengujian mengunakan brake tester. 
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